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1.1  Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya dunia bisnis perbankan di Indonesia berdampak
pada semakin meningkatnya perkembangan dunia perbankan di Indonesia yang
ditandai dengan banyaknya perbankan yang berdiri dengan ukuran besar maupun
kecil, terutama perbankan swasta yang dimiliki oleh perseorangan.Walaupun
perbankan yang berdiri tersebut memiliki jenis berbeda-beda tetapi pada dasarnya
bertujuan untuk mencari laba yang optimal.Dengan banyaknya perbankan yang
muncul menyebabkan tingkat persaingan semakin meningkat dan menuntut untuk
melakukan investasi dalam jangka panjang.

Perbankan harus bisa bersaing ketat agar dapat meningkatkan keuntungan
investasi dalam bentuk saham yang ditanamkan di pasar modal hal ini dilakukan
untuk dapat menghasilkan keuntungan yang berarti bagi perbankan itu sendiri.Pasar
modal merupakan sarana yang paling efektif untuk para investor dalam menanamkan
modalnya agar memperoleh keuntungan.Pasar modal sangat diperlukan dalam
perekonomian Indonesia saat ini.

Terjadinya krisis ekonomi Eropa di tahun 2014 membuat lesunya transaksi jual
beli saham, krisis yang terjadi awalnya pada benua Eropa ini telah merambah ke
Indonesia dengan menurunnya harga saham semua sektor, mulai dari sektor
perbankan dan sektor riil. Hal ini bisa dilihat dari kepanikan investor dunia dalam
usaha menyelamatkan uang di pasar saham.Para investor menjual saham sehingga
bursa saham menurun dan dapat mempengaruhi perekonomian sebuah Negara.
(Sumber: Laporan Kajian Bank Indonesia Tahun 2014 Kuartal 1V).

Perekonomian suatu negara selalu erat kaitannya dengan sector keuangan di
negara tersebut, karena sektor keuangan memberikan pengaruh pada pertumbuhan
perekonomian suatu negara.Pada Bursa Efek Indonesia, sektor keuangan terdiri dari
beberapa sektor yaitu subsektor bank, subsektor lembaga pembiayaan, subsektor
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perusahaan efek, subsektor asuransi dan lainnya.Dari kelima subsektor yang terdapat
di sektor keuangan, ada tiga subsektor yang mengalami penurunan harga saham
selama periode tahun 2009-2014 yaitu subsektor bank, subsektor asuransi dan
subsektor lainnya.

Pergerakan harga saham sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat

pada tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1
Rata - Rata Harga Saham Sektor Keuangan
Tahun 2009 - 2014

SUBSEKTOR TAHUN

KEUANGAN 2009 2010 2011 2012 2013 2014
BANK 1483 2226 1663 1895 1602 1564
LEMBAGA
PEMBIAYAAN 966 2030 1365 1476 1983 2033
PERUSAHAAN EFEK 259 336 376 600 779 886
ASURANSI 337 509 556 844 1367 1216
LAIN — LAIN 544 568 804 962 681 563

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Dari tabel 1.1, bisa dilihat bahwa harga saham subsektor bank, subsektor
asuransi dan subsektor lainnya mengalami fluktuasi selama periode 2009-2014.
Subsektor Bank terbentuk dari bank BUMN, bank swasta dan bank asing menurut
kepemilikannya. Dan subsektor bank merupakan penunjang harga saham di sektor
keuangan tersebut, dikarenakan perbankan merupakan lembaga keuangan yang sangat
vital, dimana seluruh dana masyarakat dihimpun di perbankan. Apabila kinerja
keuangan perbankan menurun maka menyebabkan harga saham menurun dan
kepercayaan investor pada perbankan akan menghilang.Serta loyalitas nasabah akan
berkurang pada perbankan yang harga sahamnya turun.

Pada Bursa Efek Indonesia, sektor keuangan terdiri dari beberapa sektor yaitu

subsektor bank, subsektor lembaga pembiayaan, subsektor perusahaan efek, subsektor
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asuransi dan lainnya.Dari kelima subsektor yang terdapat di sektor keuangan, ada tiga
subsektor yang mengalami penurunan harga saham selama periode tahun 2009-2014

yaitu subsektor bank, subsektor asuransi dan subsektor lainnya.

Grafik 1.1
Rata-Rata Harga Saham Sektor Keuangan Sektor Keuangan Tahun 2009-
2014
2500
m BANK
2000
LEMBAGA
1500 PEMBIAYAAN
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Dari Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa arga saham subsektor bank, subsektor
asuransi dan subsektor lainnya mengalami fluktuasi selama periode 2009-2014. Dari
kelima subsektor yang terdapat di sektor keuangan, ada tiga subsektor yang
mengalami penurunan harga saham selama periode tahun 2009-2014 yaitu subsektor
bank, subsektor asuransi dan subsektor lainnya. Penurunan beberapa harga saham
sektor keuangan terutama sektor perbankan dapat mengakibatkan efek penurunan
harga saham.Jika Saham sektor perbankan yang harga sahamnya menurun
dikhawatirkan akan mempengaruhi harga saham sektor bank keseluruhan dan apabila
diperjualbelikan, investor tidak tertarik membeli saham sehingga harga saham

semakin menurun di pasar modal.

Berdasarkan rekapitulasi institusi perbankan di Indonesia menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) jumlah bank umum terdapat 118 bank terbagi menjadi 106 bank
umum konvensional dan 12 bank umum syariah. Sedangkan Bank Umum

Konvensional yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) berjumlah 39 Bank.
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Menurut Soendoro (2001, him. 20) Penurunan kinerja bank-bank tersebut harus
segera diperbaiki karena jika penurunan kinerja tersebut terus berlanjut tentunya akan
membuat kredibilitas perbankan di mata masyarakat akan menurun dan bagi bank-
bank yang mengalami penurunan Kkinerja secara tajam tentu tinggal menunggu waktu
untuk dilikuidasi jika tidak ada upaya untuk memperbaiki Kkinerjanya.penilaian
terhadap kinerja bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis laporan
keuangannya.

Bank umum swasta adalah salah satu jenis bank yang dapat mempengaruhi
kestabilan sistem keuangan sebuah Negara, dikemukakan oleh Wilopo (2006. HIm.
28) Pergerakan pasar modal sangat dipengaruhi oleh ekspektasi para pelakunya yang
terbentuk oleh gabungan faktor-faktor fundamental, teknikal, dan sentimen dalam
sebuah negara. Jika terjadi ekspektasi positif, minat untuk membeli akan meningkat
yang akan menggerakkan harga ke atas. Sebaliknya, ekspektasi negatif akan
mendorong harga menurun karena tekanan jual akan meningkat serta dapat
mempengaruhi kestabilan sistem keuangan Negara. Maka dari itu bank umum swasta
harus mempunyai kemampuan untuk memperjualbelikan saham di pasar
modal.Dengan banyaknya persaingan antar bank umum swasta yang sangat ketat
dengan persaingan bukan hanya milik bank umum swasta saja melainkan dengan
bank pemerintah. Dengan begitu bank umum swasta harus selalu menjaga daya saing
agar tetap dilirik oleh para investor agar berdampak pada kestabilan sistem keuangan
sebuah Negara. Maka peneliti memilih bank umum swasta sebagai sebagai objek
penelitian, Dengan kepemilikan saham swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang berjumlah 25 Bank. (Sumber: www.ojk.go.id)

Berikut ini perkembangan harga saham bank umum swasta nasional yang

berada di Bursa Efek Indonesia :

Tabel 1.2
Harga Saham Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-2014 (dalam rupiah)
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NO

KODE

NAMA BANK

2009

2010

2011

2012

2013

2014

AGRO

BANK RAKYAT
INDONESIA
AGRONIAGA,Thk

141

168

118

147

118

103

BACA

BANK CAPITAL
INDONESIA, Thk

98

102

106

120

88

96

BAEK

BANK EKONOM
RAHARJA, Tbk

2700

2500

2050

1000

1700

1800

BBCA

BANK CENTRAL
ASIA, Thk

4850

6400

8000

9100

9600

13125

BBKP

BANK BUKOPIN,
Thk

375

650

580

620

620

750

BBNP

BANK
NUSANTARA
PARAHYANGAN,
Thk

1300

1230

1300

1300

1480

2310

BCIC

BANK
MUTIARA, Tbk

50

50

50

50

50

50

BDMN

BANK
DANAMON, Tbhk

4550

5700

4100

5650

3375

4525

10

BKSW

BANK QNB,Thk

740

1040

710

690

450

410

11

BNBA

BANK BUMI
ARTA,Thk

133

164

139

165

157

158

12

BNGA

BANK CIMB
NIAGA, Thk

710

1910

1220

1100

920

835

13

BNI

BANK
INTERNASIONAL
INDONESIA, Thk

330

780

420

405

310

208

14

BNLI

BANK
PERMATA,Thk

800

1790

1360

1320

1260

1505

17

BTPN

BANK
TABUNGAN
PENSIUNAN
NASIONAL,Thk

3900

13200

3400

5250

4300

3950

18

BVIC

BANK VICTORIA
INTERNATIONAL
Thk

138

160

129

117

125

120

19

INPC

BANK ARTHA
GRAHA
INTERNASIONAL,
Thk

76

107

96

111

91

79

20

MAYA

BANK
MAYAPADA
INTERNASIONAL,
Thk

1670

1330

1430

3400

2750

1880

21

MCOR

BANK WINDU

112

150

188

178

127

205
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KENTJANA
INTERNASIONAL,
Thk

22 | MEGA | BANK MEGA,Tbk 2300 | 3175 ] 3500 | 3350 | 2050 | 2000

93 BANK OCBC
NISP NISP, Tbk 1000 1700 | 1080 | 1530 | 1230 | 1360

BANK PAN

24 PNBN INDONESIA, Thk 760 1140 780 630 | 660 | 1165

BANK HIMPUNAN
25 SAUDARA 1906,
SDRA | Tbk 280 290 220 670 | 890 | 1150

RATA-RATA 1227 1988 | 1408 | 1677 | 1470 | 1717

Sumber :www.idx.co.id (data diolahkembali)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham
industry perbankan khususnya bank umum swasta nasional yang terdaftar di bursa
efek menagalami fluktuasi dari tahun 2009 sampai tahun 2014. Di tahun 2009 rata-
rata berada di posisi Rp. 1227, di tahun 2010 naik di posisi Rp. 1988, lalu di tahun
2011 menurun di posisi Rp. 1408 dan naik di tahun 2012 di posisi Rp.1677 lalu turun
di posisi Rp. 1470 di tahun 2013 dan di tahun 2014 naik di posisi Rp.1717.

Meskipun harga saham cenderung fluktuatif, terdapat beberapa bank umum
swasta nasional yang mengalami penurunan harga saham di tahun 2013 ke tahun
2014, diantaranya Bank Rakyat Indonesia Agroniaga,Thk, Bank QNB,Tbk, Bank
CIMB Niaga, Tbk, Bank Internasional Indonesia, Tbk, Bank Tabungan Pensiunan
Nasional, Tbk, Bank Victoria Internasional, Tbk, Bank Artha Graha Internasional,
Tbk, Bank Mayapada Internasional, Thk, Bank Mega, Tbk.Turunnya harga saham
mencerminkan kinerja bank umum swasta nasional yang mengalami penurunan,
mengakibatkan investor mengevaluasi kembali untuk berinvestasi saham di subsektor
bank.

Penurunan beberapa harga saham bank umum swasta nasional dapat
mengakibatkan efek penurunan harga saham yang merambat pada bank umum swasta
nasional lainnya. Jika Saham bank umum swasta nasional yang harga sahamnya

menurun dikhawatirkan akan mempengaruhi harga saham sektor bank keseluruhan
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dan apabila diperjualbelikan, investor tidak tertarik membeli saham sehingga harga

saham semakin menurun di pasar modal.

Berikut ini ditampilkan perkembangan harga saham bank umum swasta
nasional yang beroperasi di Indonesia yang harga sahamnya mengalami penurunan

dan tercatat di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.3
Rata - Rata Harga Saham Bank Umum Swasta Nasional
yang terdaftar di BEI yang mengalami penurunan Tahun 2009 — 2014 (dalam
rupiah)

NO | KODE | NAMA BANK 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

BANK RAKYAT
1 INDONESIA
AGRO | AGRONIAGA,Tbk 141 168 118 | 147 | 118 103

2 | BKSW | BANK QNB,Thk 740 | 1040 710 | 690 | 450 410

BANK CIMB
BNGA | NIAGA,Thk 710 | 1910 | 1220 | 1100 | 920 835

BANK
4 INTERNASIONAL
BNII INDONESIA, Tbk 330 780 420 | 405| 310 208

BANK TABUNGAN
5 PENSIUNAN
BTPN NASIONAL,Tbk 3900 | 13200 | 3400 | 5250 | 4300 | 3950

BANK VICTORIA
6 INTERNATIONAL,T
BVIC bk 138 160 129 | 117 | 125 120

BANK ARTHA
GRAHA
INTERNASIONAL,Th
INPC Kk 76 107 96| 111 91 79

BANK MAYAPADA
8 INTERNASIONAL,Th
MAYA |k 1670 | 1330 | 1430 | 3400 | 2750 | 1880

9 | MEGA | BANK MEGA,Tbk 2300 | 3175 ] 3500 | 3350 | 2050 | 2000

RATA-RATA 1112 | 2430 | 1225 1619 | 1235 | 1065

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Ana Andriana, 2016

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP HARGA SAHAM BANK UMUM
SWASTA NASIONAL YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




Tabel 1.3 menyajikan perkembangan harga saham bank umum swasta
nasional periode tahun 2009-2014.Perkembangan harga saham bank umum swasta
nasional fluktuatif selama periode 2009-2014.Di Tahun 2009 rata-rata harga saham
berada di posisi Rp.1112, di tahun 2010 berada di posisi Rp.2430, di tahun 2011
berada di posisi Rp.1225, di tahun 2012 di posisi Rp.1619, di tahun 2013 di posisi
Rp.1235 dan di tahun 2014 di posisi Rp.1065. Penurunan terjadi pada tahun 2011,
2013 dan 2014. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja bank umum swasta
nasional mengalami penurunan dan hal tersebut akan berdampak pada minat investor
untuk menanamkan modalnya di Perusahaan tersebut. Adapun pergerakan rata-rata
harga saham bank umum swasta nasional tergambar pada Grafik 1.1 sebagai berikut :

Grafik.1.1
Rata-Rata Harga Saham Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

RATA-RATA HARGA SAHAM BANK
UMUM SWASTA

3000 2430
1619
2000 4995 1225 1235 1065
1000
0
2009 2010 2011 2012 2013 2014

TAHUN

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Pada tahun 2009- 2014 rata-rata harga saham bank umum swasta nasional
mengalami fluktuatif. Tahun 2009 di point Rp.1.112 naik di tahun 2010 di point
Rp.2.430 lalu turun tahun 2011 di point Rp.1.225 naik di tahun 2012 di point
Rp.1.619 turun ditahun 2013 di point Rp.1.235 dan turun di point Rp.1.065 tahun
2014. Turunnya harga saham mencerminkan kinerja bank umum swasta nasional
yang buruk dan mengakibatkan penundaan bagi investor untuk berinvestasi saham di
subsektor perbankan swasta.
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Merujuk pada Grafik 1.1 diatas maka dapat dilihat dengan jelas bahwa kondisi
harga sahambank umum swasta secara rata-rata mengalami tren penurunan dalam 5
tahun terakhir. Kondisi ini mengindikasikan bahwa harga saham perbankan (bank
umum swasta nasional) mengalami penurunan dihadapan para investor, bahwa harga
saham merefleksikan nilai perbankan yang sesungguhnya. Harga saham yang
cenderung menurun mengindikasikan bahwa minat investor terhadap saham yang
bersangkutan mengalami penurunan,dengan kata lain sesuai hukum permintaan
penawaran jika permintaan terhadap suatu produk menurun maka akan diikuti
penurunan harga produk yang bersangkutan. Hal yang biasanya akan mempengaruhi
permintaan terhadap sebuah saham erat kaitanya dengan kinerja keuangan perusahaan
itu sendiri. Semakin baik kinerja sebuah perusahaan maka biasanya ditandai oleh
semakin tinggi laba bersih yang dapat diraih dan tentunya akan semakin tinggi pula
potensi deviden yang mungkin dibagikan dibagikan kepada para pemegang

saham,begitu pula sebaliknya.

Pada umumnya harga saham menjadi tolok ukur bagi seorang investor untuk
menanamkan modalnya disuatu perusahaan. Harga saham merupakan indikator
adanya keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan, jika harga saham
perusahaan selalu mengalami kenaikan maka investor atau calon investor dapat
menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki manajemen yang baik sehingga berhasil
dalam mengelola dana yang telah ditanamkan sebelumnya. Kepercayaan investor
sangat bermanfaat bagi emiten, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap
emiten maka keinginan untuk berinvestasi pada emiten tersebut semakin kuat.Namun,
jika harga saham mengalami penurunan secara terus-menerus ini dapat merugikan
emiten karena dapat mengurangi minat investor atau calon investor untuk
berinvestasi.(J.C Horne & J. M Wachowicz, 2005; him. 5).

Setiap investor yang melakukan investasi saham memiliki tujuan yang sama,
yaitu mendapatkan capital gain, yaitu selisih positif antara harga jual dan harga beli
saham serta dividen tunai yang diterima dari emiten karena perusahaan memperoleh

keuntungan. Apabila harga jual lebih rendah daripada harga beli saham, maka
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10

investor akan menderita kerugian (capital loss).Selain memiliki tujuan yang sama,
investor juga memiliki tujuan investasi yang berbeda, yakni untuk mendapatkan
keuntungan jangka pendek dan keuntungan jangka panjang.

Menurut Alwi (2003,him.87) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan
harga saham yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal merupakan
faktor yang bisa dikendalikan oleh Perusahaan. Untuk menilai faktor internal
kesehatan bank, metode yang digunakan yaitu metode CAMEL berdasarkan
PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR: 6/10/PB1/2004 TENTANG SISTEM
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum terdiri dari Rasio Capital Adequancy, Rasio Asset Quality,
Rasio Management, Rasio Earnings (Profitabilitas), dan Rasio Liquidity (Likuiditas).
Faktor yang mempengaruhi harga saham secara internal adalah profitabilitas dan
likuiditas (Sutrisno,2013; him.276).

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan
laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan akan
mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk
menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas
yang rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya.

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan atau
memperoleh laba secara efektif dan efisien. Sehat tidaknya perbankan dapat dilihat
melalui profitabilitas bank itu sendiri. Karena tujuan utama perbankan adalah
mencapai profitabilitas yang maksimal.Secara garis besar, laba perbankan berasal dari
penjualan dan pendapatan investasi yang dilakukan oleh perbankan. Intinya adalah
profitabilitas menujukkan efisiensi manajemen bank (Kasmir, 2010 him.196)

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukan perbandingan antara laba (sebelum Pajak) dengan total asset bank , rasio
ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank
bersangkutan, rasio ini berpengaruh terhadap tinggi atau turunnya harga saham
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(Frianto 2012, him 71). Serta menurut Van Horne dan Wachowicz (2005, him 235)
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur efektivitas keseluruhan dalam
menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Pryanka (2014) yang menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
positif terhadap harga saham.

Berikut adalah gambaran rasio profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta
Nasional Tahun 2009-2014 sebagai berikut :

Tabel 1.5
Perkembangan Return On Asset (ROA) Bank Umum Swasta Nasional

Tahun 2009 - 2014 yang mengalami penurunan harga saham (dalam Prosentase)

(N) BANK 2009 2010 2011 2012 2013 2014
BANK RAKYAT INDONESIA

1 | AGRONIAGA 0.18 0.67 1.39 1.63 1.66 1.53

2 | BANK QNB INDONESIA 2.57 1.10 0.32 1.22 0.80 1.26

3 | BANK CIMB NIAGA 2.10 2.75 2.85 3.18 2.76 1.44
BANK INTERNASIONAL

4 | INDONESIA 0.07 1.14 1.13 1.62 1.71 1.87
BANK TABUNGAN PENSIUN

5 | NEGARA 3.40 4.00 4.40 4.70 4.50 3.60

6 | BANKVICTORIA 1.10 1.71 2.65 2.17 1.97 0.80

7 | BANK MEGA 1.77 2.45 2.29 2.74 1.14 1.16

8 | BANK MAYAPADA 0.90 1.22 2.07 241 2.53 2.66

9 | BANK ARTHA GRAHA 0.44 0.76 0.72 0.66 1.39 0.78

RATA-RATA 1.39 1.76 1.98 2.26 2.05 1.68

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Dari tabel 1.5 dapat dilihat bahwa rata — rata perkembangan ROA bank umum
swasta nasional selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi cenderung
mengalami penurunan, di tahun 2009 di posisi 1,39 di tahun 2010 di posisi 1,76 di
tahun 2011 di posisi 1,98 di tahun 2012 di posisi 2,26 di tahun 2013 di posisi 2,05
dan di tahun 2014 di posisi 1,68. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang digunakan belum bisa
dikatakan efisien. Apabila nilai Return On Assets (ROA) bank umum swasta
nasionalmengalami penurunan atau tidak efektif maka harga saham perbankan
tersebut akan mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya apabila nilai Return On
Assets (ROA) bank umum swasta nasional mengalami peningkatan maka harga
sahamnya akan naik pula. Adapun pergerakan rata — rata Profitabilitas yang diukur
dengan Return On Assets (ROA) bank umum swasta nasional tergambar pada Grafik

1.2 sebagai berikut :

Grafik 1.2

Perkembangan Return OnAsset Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2009-2014

3.00 2.26
176 198 205 1 68
2.00 1.39

ROA

1.00

2009 2010 2011 2012 2013 2014
TAHUN

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Berdasarkan tabel diatas tampak dengan jelas bahwa ROA bank umum swasta
nasional mengalami fluktuasi dari tahun 2009-2014. Dari tahun 2009-2012 nilai ROA
mengalami peningkatan, kemudian dari tahun 2012-2014 Nilai ROA kembali
mengalami penurunan. ROA merefleksikan kemampuan perbankan didalam
menghasilkan laba dengan mempergunakan total asset yang dimilikinya dengan
sebaik-baiknya. Semakin tinggi nilai ROA mengindikasikan bahwa kemampuan
pihak manajemen didalam mengelola total asset yang dimiliki perbankan dalam
rangka menghasilkan laba yang sebesar-besarnya sudah berjalan dengan cukup efektif
dan efisien, begitu pula sebaliknya jika nilai ROA kecil maka pihak manjemen
menjalankan operasional perbankan berada dalam posisi kurang optimum. ROA
memiliki kaitan yang erat dengan kepercayaan investor semakin baik ROA yang
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dapat dicapai perbankan maka semakin baik pula kepercayaan investor terhadap
perbankan yang bersangkutan dan tentunya pada akhirnya keinginan investor untuk
membeli saham akan semakin baik pula.

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya
perubahan harga saham (Sugra dan Wild, 2010). Tingkat likuiditas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami kesulitan membayar
kewajibannya dalam jangka pendek, sehingga kreditur tidak perlu khawatir
dalam memberikan pinjaman.

Ada beberapa alat ukur likuiditas bank, menurut Lukman Dendawijaya (2003,
him.116-124).Beberapa rasio likuiditas dalam menilai kinerja suatu bank antara
lainCash Ratio, Reserve Requirement, LDR, Loan to Asset Ratio, dan Rasio
Kewajiban Bersih Call Money.

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan LDR untuk mengukur likuiditas
bank digunakan rasio keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Lukman
(2009, him 67), LDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan
dengan dana yang diterima oleh bank untuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Menurut Siamat (2005), Loan to Deposite Ratio (LDR) yang tinggi maka resiko
dalam berinvestasi menjadi tinggi, dengan tingginya nilai LDR itu berarti tingkat
likuiditas bank rendah hal ini akan mengurangi kepercayaan para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini akan berdampak pada berkurangnya
permintaan terhadap saham perusahaan itu sendiri, dengan berkurangnya permintaan
akan saham perusahaan tersebut, maka hal ini akan berpengaruh terhadap harga
sahamnya.

LDR merupakan hal yang penting bagi bank untuk menjalankan fungsi
intermediasi yaitu menghimpun dana (funding) dari masyarakat dan menyalurkan
(lending) dalam bentuk kredit. Semakin tinggi penyaluran kredit menggunakan dana
pihak ketiga maka fungsi intermediasi perbankan akan berjalan dengan sangat baik.
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Sebaliknya rendahnya penyaluran kredit menggunakan dana pihak ketiga
menunjukkan intermediasi tidak berjalan dengan lancar karena dana pihak ketiga
tidak disalurkan kembali kepada masyarakat. LDR merupakan salah satu indikator
kesehatan likuiditas bank.Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap
kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan
manajemen resiko likuiditas.

Loan to Deposit Ratio dapat juga digunakan untuk menilai strategi
manajemen sebuah bank. Serta LDR digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan bank guna membayar semua dana masyarakat serta modal sendiri
dengan mengandalkan kredit yang telah didistribusikan ke masyarakat, dengan kata
lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik
kembali uangnya yang telah digunakan bank untuk memberikan kredit (Riyadi 2006,
hlm.195) . Hal itu diperkuat olen Kasmir (2002) LDR merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat yang digunakan. Para investor cenderung menghindari risiko, dengan
berinvestasi pada perbankan yang likuid ini artinya seorang investor sudah berusaha
untuk menghindari risiko.Perbankan yang likuid dapat terlihat dari nilai LDR nya
yang rendah.Jadi, semakin rendah nilai LDR semakin kecil risiko yang dihadapi oleh
seorang investor.

Berikut adalah gambaran rasio likuiditas (LDR) pada Bank Umum Swasta

Nasional sebagai berikut:

Tabel 1.6
Perkembangan Loan to Deposite Ratio (LDR) Bank Umum Swasta Nasional

Tahun 2009 - 2014 yang mengalami penurunan harga saham (dalam persentase)

NO BANK 2009 2010 2011 2012 2013 2014
BANK RAKYAT
INDONESIA
AGRONIAGA 80.99 85.68 65.79 82.48 87.11 88.49
BANK QNB INDONESIA 66.97 71.65 75.48 87.37 113.3 93.47
BANK CIMB NIAGA 95.11 88.04 94.41 95.04 94.49 99.46
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BANK

INTERNASIONAL
4 | INDONESIA 82.93 89.03 95.07 92.97 93.24 95.67

BANK TABUNGAN
5 | PENSIUN NEGARA 85 91 85 86 88 91
6 | BANKVICTORIA 50.49 40.22 63.62 67.56 73.39 70.25
7 | BANK MEGA 56.82 56.03 63.75 52.39 57.41 68.85
8 | BANK MAYAPADA 83.77 78.38 82.1 80.58 85.61 86.89
9 | BANK ARTHA GRAHA 84.04 76.13 82.21 83.58 89.7 89.42

RATA-RATA 76.24 75.13 78.60 80.89 86.92 87.02

Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)

Dari tabel 1.6 dapat dilihat bahwa rata — rata perkembangan LDR bank umum
swasta nasional selama lima tahun terakhir mengalami kenaikan, di tahun 2009 di
posisi 76,24 di tahun 2010 di posisi 75,13 di tahun 2011 di posisi 78,60 di tahun
2012 di posisi 80,89 di tahun 2013 di posisi 86,92 dan di tahun 2014 di posisi
87,02.Hal ini mengindikasikan bahwa pengendalian kredit pada kesembilan bank
tersebut bisa dikatakan baik, karena memiliki dana yang cukup guna memenuhi
kewajiban jangka pendeknya setiap saat. Pada periode lima tahun itu, rata — rata LDR
bank umum swasta nasional mengalami kenaikan namun pada tahun 2009 nilai rata —
rata LDR bank umum swasta nasionalberada dibawah standar yang ditetapkan Bank
Indonesia.

Berdasarkan keterangan tabel diatas, Kredit perbankan yang disalurkan
meningkat akan menyebabkan dana pihak ketiga berkurang, hal tersebut beresiko
bagi perbankan. Bank tidak dapat membayar kewajiban dana pihak ketiga pada
nasabah sehingga menagakibatkan kinerja keuangan perbankan turun. Penurunan
kinerja tersebut membuat investor tidak percaya pada sektor perbankan dan akhirnya
banyak investor yang menjual sahamnya di pasar modal.

Adapun pergerakan rata — rata Likuiditas yang diukur dengan Loan to
Deposite Ratio (LDR) bank umum swasta nasionaltergambar pada Grafik 1.3 sebagai
berikut :

Grafik 1.3
Perkembangan Loan to Deposite Ratio (LDR) Bank Umum Swasta Nasional
Tahun 2009 - 2014

Ana Andriana, 2016

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP HARGA SAHAM BANK UMUM
SWASTA NASIONAL YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



16

LDR Bank Umum Swasta Tahun 2009-2014
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Merujuk pada informasi grafik 1.3 diatas maka dapat diketahui pada dasarnya
LDR mengalami tren kenaikan dari tahun 2009-2014. Nilai LDR semenjak tahun
2011 melampaui angka minimum yang ditetapkan oleh bank Indonesia yaitu sebesar
78% .nilai LDR yang semakin besar mengindikasikan bahwa posisi likuiditas
perbankan semakin menurun, hal ini dikarenakan posisi dana yang disalurkan ke
masyarakat semakin besar dan perbankan tidak ketat dalam menyeleksi kredit yang
munkin dikucurkan kepada masyarakat. Ketika nilai LDR mendekati nilai 110%
makan posisi likuiditas perbankan akan semakin tidak sehat. Oleh karena itu
perbankan harus berusaha sebaik-baiknya menjaga nilai LDR pada posisi yang
optimum. Hal ini dikarenakan semakin besar nilai LDR maka likuditas perusahaan

akan semakin kecil dan kondisi tersebut memiliki risiko yang tinggi untuk investor.

Posisi rasio likuiditas dan profitabilitas memiliki peranan yang strategis di
hadapan para investor.Pada dasarnya kedua rasio tersebut mereflesikan kemampuan
perusahaan di dalam menjaga stabilitas perusahaan dan mereflesikan kemapuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin baik kinerja ROA dan LDR maka
akan semakin baik pula kepercayaan para investor untuk menanamkan investasi di
perusahaan yang bersangkutan. salah satu bentuk instrument tersebut adalah berupa
penerbitan saham yang diterbitkan oleh perusahaa tersebut. Dengan kata lain semakin
baik ROA dan LDR yang bisa dicapai oleh perusahaan maka akan semakin baik pula

harga saham yang bisa dimiliki oleh perusahaan tersebut. Menurut Penelitian
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terdahulu yang dilakukan oleh Erwin Achmad (2010) yang berjudul Pengaruh Kinerja
Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Bank Yang Go Public Periode 2005-2009
bahwa ROA berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dan LDR
berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham dengan demikian ROA dan LDR

sangat berpengaruh terhadap perkembangan harga saham perbankan.

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Harga
Saham Bank Umum Swasta Nasional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2009 - 2014.”

1.2 Identifikasi Masalah Dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan optimal apabila stabilitas sistem
keuangan negara tersebut dapat terpelihara dengan baik. Di Indonesia sektor
keuangan masih didominasi oleh perbankan.Dengan demikian, apabila perbankan
mengalami perlambatan pertumbuhan, maka pengaruh pertumbuhan ekonomi
akanterasa pada negara tersebut.

Pasar modal merupakan tempat diperjualbelikan berbagai instrumen keuangan
jangka panjang, salah satu investasi dipasar modal adalah investasi dalam bentuk
saham.Harga saham dapat mempengaruhi minat para investor karena tujuan utama
investor adalah untuk mendapatkan profit.Minat investasi yang tinggi cenderung
menaikan harga saham dipasar modal dan minat investasi yang rendah cenderung
menurunkan harga saham dipasar modal.

Harga saham adalah harga dari suatu saham yang ditentukan pada saat pasar
saham sedang berlangsung dengan berdasarkan kepada permintaan dan penawaran
pada saham yang dimaksud.Harga saham yang berlaku di pasar modal biasanya
ditentukan oleh para pelaku pasar yang sedang melangsungkan perdagangan
sahamnya. Dengan harga saham yang ditentukan, otomatis perdagangan saham di

bursa efek akan berjalan. Faktor utama yang menyebabkan harga saham adalah
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persepsi yang berbeda dari masing-masing investor sesuai dengan informasi yang
didapat.

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan atau
memperoleh laba secara efektif dan efisien. Sehat tidaknya perbankan dapat dilihat
melalui profitabilitas bank itu sendiri. Karena tujuan utama perbankan adalah
mencapai profitabilitas yang maksimal.Rasio profitabilitas dapat diukur dengan
Return On Asset (ROA). Rasio ini yang mengukur kemampuan perbankan dalam
memanfaatkan aset untuk memperoleh laba,sehingga menarik investor untuk
menanamkan modalnya pada bank tersebut yang membuat harga saham meningkat.
Rasio-rasio inilah yang dapat mempengaruhi naik dan turunnya harga saham dari
bank umum swasta nasional.

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis rasio profitabilitas
dengan menggunakan indikator Return On Assets (ROA) dan analisis rasio likuiditas
dengan menggunakan indikator Loan to Deposite Ratio (LDR).

Semakin besar Return On Asset suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai perbankan tersebut dan semakin lebih baik posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset. Dengan Return On Asset yang semakin besar
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian
semakin besar. Menurut Mahardian (2008) Apabila ROA meningkat berarti
profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.

Bank harus dapat mengatur likuiditasnya agar dapat mengamankan jaminan
utangnya dan dapat membayarkan tabungan nasabah yang diminta nasabahnya
sewaktu-waktu sehingga bank tersebut dapat dipercaya masyarakat, likuiditas sangat
membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan
dalam perusahaan, juga penting bagi pemegang saham yang ingin mengetahui
prospek dari deviden di masa datang. Sama halnya apa yang dikemukakan Menurut
Ariyadi Primandoko (2005, him. 56)Suatu bank harus memiliki likuiditas yang baik

agar bank tersebut mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, likuiditas diperlukan
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agar dana selalu tersedia saat nasabah ingin menarik dana dari bank, salah satu cara
untuk memperkuat posisi likuiditas adalah dengan menerbitkan saham.

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban
financial jangka pendek tepat pada waktunya seperti tagihan atau penarikan para
deposannya sehingga akan mengakibatkan hilangnya kepercayaaan masyarakat akan
kemampuan bank dalam pemenuhan likuiditasnya karena masyarakat tidak leluasa
dalam melakukan penarikan atas dananya, jika bank tersebut tidak mempunyai cash
asset yang cukup untuk membayar tagihan para deposannya. Apabila bank sudah
tidak dipercaya lagi oleh investor atau masayarakat maka, akan berdampak pada
menurunnya harga saham bank yang bersangkutan. Sama yang diungkapan oleh
Purnomo (2007, him. 66) semakin tinggi rasio Likuiditas yang dalam hal ini diukur
dengan LDR, maka akan semakin tidak liquid perusahaan perbankan dikarenakan
bank tidak mempunyai cash asset yang cukup untuk membayar tagihan atau
penarikan para deposannya sehingga akan mengakibatkan hilangnya kepercayaaan
masyarakat akan kemampuan bank dalam pemenuhan likuiditasnya, dengan begitu
bank tidak dapat memenuhi likuditasnya sehingga dapat berdampak pada nilai LDR
yang semakin meningkat.Oleh karena itu perusahaan harus berusaha sebaik-baiknya
menjaga nilai LDR pada posisi yang optimum. Hal ini dikarenakan semakin besar
nilai LDR maka likuditas perusahaan akan semakin kecil dan kondisi tersebut

memiliki nilai yang buruk dihadapan para investor.

Dari identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi ruang lingkupnya dengan
berfokus pada pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap harga saham bank

umum swasta nasional.

1.2.2 Rumusan Masalah
Dari yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas oleh penulis, oleh karena
itu penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh Profitabilitas Dan
Likuiditas Terhadap Harga Saham Pada Bank Umum Swasta Nasional periode 2009
—2014”. Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
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Bagaimana gambaran profitabilitas pada bank umum swasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana gambaran likuiditas pada bank umum swasta nasional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana gambaran harga saham pada bank umum swasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada bank
umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap harga saham pada bank umum
swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Bagaimana pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap harga saham
pada bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui gambaran profitabilitas pada bank umum swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui gambaran likuiditas pada bank umum swasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui gambaran harga saham pada bank umum swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap harga
saham pada bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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1.4  Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran dan
dapat menambah informasi bagi penulis dan perkembangan ilmu manajemen
keuangan dimasa yang akan datang, khususnya yang berkaitan dengan profitabilitas,

likuiditas dan harga saham suatu perusahaan.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
a. Bagi penulis
Penulis dapat mengetahui perbandingan antara teori dan praktek tentang
manajemen keuangan dipasar modal terutama manajemen investasi.
b. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referansi dalam menganalisis

rasio profitabilitas dan likuiditas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.
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